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STRATEGI KOMUNIKASI DALAM MENGINTERNALISASI NILAI
BUDAYA 3ES PT TELKOM WITEL YOGYA KEPADA KARYAWAN

ABSTRAK

Budaya organisasi dapat menjadi faktor penting dalam mementukan
keberhasilan atau kegagalan organisasi sekaligus menjadi pembeda anatara
organisasi satu dengan yang lainnya (Wirawan, 2008). Agar hal tersebut dapat
terwujud maka nilai budaya organisasi perlu diinternalisasikan kepada seluruh
anggota organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi
yang dilakukan oleh PT Telkom Witel Yogya dalam menginternalisasi nilai budaya
perusahaan. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut peneliti menggunakan teori
Strategi Komunikasi dari Cangara di mana di dalamnya terdapat tahapan-tahapan
penetapan strategi komunikasi yaitu pemilihan komunikator, penetapan target
sasaran, penyusunan pesan, pemilihan saluran media komunikasi, penetapan tim
kerja, perencanaan anggaran, penyusunan jadwal, efek komunikasi, dan evaluasi.

Peneliti menggunakan studi deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dengan
penyajian data berdasarkan wawancara dan dokumen. Pada penelitian ini terdapat
dua narasumber yaitu Ibu Yani Qoyimah selaku Manager HR dan CDC PT Telkom
Witel Yogya dan Ibu Tri Martiningsih selaku karyawan HR dan CDC PT Telkom
Witel Yogya. Penelitian ini menunjukan bahwa PT Telkom Witel Yogya telah
menerapakan strategi komunikasi tetapi dalam penyusunannya tidak dilakukan
secara utuh. Terdapat dua tahapan yang tidak dilakukan oleh PT Telkom Witel
Yogya yaitu riset audien dalam penetapan target sasaran dan tahap perencanaan
anggaran.
Kata kunci: Budaya Organisasi, Nilai budaya organisasi, Strategi Komunikasi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi memiliki peran penting dalam kehidupan manusia.
Melalui komunikasi, manusia dapat berhubungan antara satu dengan lainnya.
Menurut Kincaid (Cangara, 2014) komunikasi merupakan suatu proses di mana
dua orang atau lebih melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lain
sehingga akan menghasilkan pengertian yang mendalam. Sebuah komunikasi
tidak dapat dilepaskan dari unsur-unsur di dalamnya yaitu sumber, pesan,
saluran, penerima, efek, umpan balik, dan lingkungan (Cangara, 2014). Menurut
Cutlip, Center dan Broom (2005) kegiatan komunikasi sendiri dikatakan efektif
apabila pesan yang disampaikan dapat tersampaikan dengan baik kepada
penerimanya. Dalam praktiknya, komunikasi tidak hanya digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Komunikasi juga memiliki peran penting dalam upaya
memperoleh suatu keberhasilan atau tujuan, salah satunya pada organisasi
(Ramadhan, 2019).

Menurut Wirawan (2008), organisasi terbentuk atas dasar kebutuhan
sosial manusia di mana kemudian organisasi menjadi wadah bagi sekelompok
orang untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi dikelompokkan dalam
berbagai macam jenis, salah satunya ialah organisasi profit. Organisasi profit

merupakan organisasi yang tujuannya ialah untuk memperoleh keuntungan dan



pada umumnya bergerak di bidang bisnis, contohnya ialah perusahaan
(Wirawan, 2008). Setiap organisasi memiliki tujuannya masing-masing sesuai
dengan kebutuhannya. Agar dapat mencapai tujuannya suatu organisasi
memiliki visi misi. Visi misi tersebut didukung dengan adanya budaya
organisasi.

Budaya organisasi merupakan inti bagi sebuah organisasi dalam upaya
mencapai tujuannya (Wirawan, 2008). Menurut Wirawan (2008), peranan
penting budaya organisasi ialah sebagai (1) identitas organisasi, (2) penyatu
organisasi, (3) reduksi konflik, (4) komitmen kepada organisasi dan kelompok,
(5) reduksi ketidakpastian, (6) menciptakan konsistensi, (7) penumbuh motivasi,
(8) menciptakan kinerja organisasi, (9) memengaruhi keselamatan kerja, dan
(10) sumber keunggulan kompetitif. Budaya organisasi juga menjadi faktor
penting dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi karena
budaya dapat berpengaruh dalam mendorong perilaku kerja poYanif maupun
negatif (Wirawan, 2008). Besarnya peran budaya dalam upaya pencapaian
tujuan perusahaan membuat budaya perlu disosialisasikan dan diinternalisasikan
kepada anggota organisasinya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) internalisasi
merupakan suatu proses penanaman keyakinan, sikap, dan nilai-nilai yang
kemudian terwujud dalam sikap dan perilaku. Proses internalisasi dapat
dilakukan melalui penyuluhan, seminar, pembekalan, dan lain sebagainya.
Dalam konteks penelitian ini, nilai-nilai budaya organisasi yang akan

diinternalisasikan kepada stakeholder internal perusahaan. Menurut Kumalasari



(2018) stakeholder terbagi menjadi dua yaitu stakeholder internal (organaisasi
itu sendiri, pemegang saham, pemilik perusahaan, dan karyawan) dan
stakeholder eksternal (konsumen, masyarakat umum, komunitas, pemerintah,
dil). Untuk dapat menginternalisasikan budaya organisasi diperlukan adanya
suatu strategi komunikasi. Menurut Weick (Pace dan Faules, 2015) salah satu
faktor kunci dalam organisasi ialah aktivitas komunikasi. Dalam strategi
komunikasi terdapat aktivitas komunikasi di mana pada penelitian ini ialah
aktivitas komunikasi dalam proses internalisasi budaya organisasi.

Menurut Rogers (Cangara, 2014) strategi komunikasi merupakan suatu
rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang
lebih besar melalui transfer ide-ide baru. Strategi komunikasi merupakan kiat
atau taktik yang dapat dilakukan dalam melaksanakan perencanaan komunikasi
(Cangara, 2014). Di samping itu, strategi komunikasi juga menjadi dasar
bagaimana pengaplikasian di lapangan (Cangara, 2014). Keefektifan taktik-
taktik yang digunakan dalam proses pengaplikasian bergantung pada
perencanaan strategi komunikasi (Cutlip, Center, dan Broom, 2005). Agar dapat
menentukan strategi yang tepat, harus dilakukan berbagai tahapan perencanaan
strategi mulai dari mengumpulkan data, melakukan analisis, hingga menetapkan
tujuan atau program.

Cangara (2014) mengemukakan terdapat beberapa tahapan strategi
komunikasi yaitu (1) memilih dan menetapkan komunikator, (2) menetapkan
target sasaran, (3) menyusun pesan, (4) memilih media saluran komunikasi, (5)

menetapkan tim kerja, (6) menetapkan rencana anggaran, (7) menyusun jadwal



kegiatan, (9) analisis efek komunikasi dan (10) evaluasi. Strategi komunikasi
kemudian memiliki peran penting agar tujuan yang ingin dicapai atau pesan yang
ingin disampaikan dapat diterima dengan tepat oleh khalayak yang disasar
(Cangara, 2014).

Bagi suatu perusahaan, budaya organisasi merupakan identitas
perusahaan yang dapat menunjukan bagaimana karakteristik dari suatu
perusahaan. Karakteristik suatu organisasi dapat ditampakan melalui simbol-
simbol yang dimiliki organisasi serta melalui perilaku-perilaku yang muncul
dalam diri anggota organisasi. Agar nilai-nilai budaya organisasi dapat melekat
dan terwujud dalam perilaku anggota organisasi maka diperlukan adanya proses
internalisasi budaya. Melalui proses internalisasi nilai-nilai budaya ditanamkan
dalam diri karyawan secara terus menerus hingga budaya tersebut melekat dan
terwujud dalam perilaku. Kemudian agar proses internalisasi tersebut dapat
dilakukan dengan tepat maka diperlukan adanya strategi komunikasi.

Untuk dapat melihat strategi komunikasi dalam menginternalisasi
budaya perushaaan, peneliti memilih PT Telkom Witel Yogya (selanjutnya
disebut Witel Yogya) sebagai objek penelitian. Witel Yogya merupakan
perusahaan pembantu dari PT Telekomunikasi Indonesia (Telkom Indonesia) di
wilayah D.I. Yogyakarta. Witel Yogya dipilih sebagai objek penelitian karena
adanya keunikan di mana Witel Yogya mengembangkan budaya utama PT
Telkom Indonesia dengan mengkombinasikan unsur kearifan lokal Yogya.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, budaya perusahaan merupakan ciri

khas bagi identitas suatu perusahaan. ldentitas perusahaan dapat tampak melalui



berbagai aspek salah satunya melalui perilaku karyawan perusahaan. Budaya
yang dimiliki Witel Yogya dikenal dengan sebutan 3ES yang berasal dari kata
lerES, mentES, pantES (Arsip Witel Yogya, 2019).

Untuk mendukung maksud dalam penelitian ini, peneliti mengambil
beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan strategi komunikasi.
Penelitian pertama ditulis oleh Theresia Kristianingrum dengan judul “Strategi
Sosialisasi Budaya Perusahaan di PT Argo Mandiri Semesta”. Penelitian
tersebut ingin mengetahui bagaimana strategi sosialisasi yang digunakan oleh
PT Argo Mandiri Semesta dalam mensosialisasikan budayanya kepada
karyawan. Melalui penelitian tersebut diketahui bahwa strategi sosialisasi yang
digunakan oleh perusahaan ialah strategi sosialisasi komunal dan strategi
sosialisasi personal.

Lalu penelitian lainnya ialah penelitian yang ditulis oleh Filemon
Wijaya dan berjudul “Strategi Komunikasi Internal Perusahaan X dalam
Membina Employee Engagement’. Penelitian tersebut membahas mengenai
bagaimana stategi komunikasi internal PT X dalam membina employee
engagement ditengah kondisi perusahaan yang memiliki masalah turnover
dengan kondisi karyawan yang mayoritas berlatarbelakang ekonomi dan
pendidikan rendah. Maka melalui penelitian tersebut diketahui bahwa strategi
komunikasi yang digunakan memanfaatkan lima taktik vyaitu internal
communication, structure, flow, content, dan climate.

Selanjutnya, penelitian Dberjudul “Kearifan Lokal dan Strategi

Komunikasi Public Relations di BUMN dan Perusahaan Swasta”. Penelitian



tersebut ditulis oleh Rachmat Kriyantono dan Halimatus Sa’diyah. Penelitian
tersebut membahas mengenai bagaimana keterkaitan antara strategi komunikasi
BUMN dan perusahaan swasta dengan budaya lokal di Indonesia. Dari
penelitian tersebut diketahui bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh
BUMN dan perusahaan swasta merupakan strategi komunikasi yang disesuaikan
dengan kearifan lokal budaya. Pemilihan strategi tersebut dimaksudkan sebagai
upaya agar perusahaan dapat menjalin relasi yang baik dengan publiknya serta
dapat melakukan penyesuaian dengan budaya lokal di sekitar perusahaan.
Melalui penelitian-penelitian tersebut terlihat bahwa topik yang
diangkat memiliki pokok pembahasan yang serupa. Akan tetapi, masing-masing
penelitian menghasilkan konteks yang berbeda-beda. Hal tersebut berlaku pula
pada penelitian ini. Penelitian ini mengangkat topik yang sama mengenai
keterkaitan antara strategi komunikasi dengan budaya organisasi. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu terletak pada konteks yang
diangkat. Pada penelitian ini, peneliti akan melihat bagaimana strategi
komunikasi berperan dalam menginternalisasikan budaya organisasi kepada
anggotanya.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat ditarik suatu rumusan masalah yaitu
bagaimana strategi komunikasi dalam menginternalisasikan nilai-nilai budaya

3ES kepada karyawan PT Telkom Witel Yogya?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi dalam
menginternalisasikan nilai-nilai budaya 3ES yang dimiliki PT Telkom Witel
Yogya.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Tulisan ini dapat memberi kontribusi berupa pengetahuan bagi bidang ilmu
komunikasi  mengenai penggunaan strategi komunikasi  dalam
menginternalisasikan nilai-nilai budaya perusahaan.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh PT Telkom Witel Yogya
dalam melihat bagaimana strategi komunikasi bekerja  untuk
menginternalisasikan nilai-nilai budaya perusahaan.
E. Kerangka Teori
1. Komunikasi Organisasi
Organisasi adalah sebuah wadah yang menampung sekelompok
orang dan objek-objek dengan usaha untuk mencapai tujuan bersama (Pace
dan Faules, 2015). Di dalam organisasi terdapat aspek-aspek penting yang
berfungsi sebagai dasar bagi suatu organisasi untuk bekerja. Menurut Weick
(Pace dan Faules, 2015) aspek-aspek tersebut meliputi perilaku organisasi,
kontrol dalam organisasi, lingkungan organisasi, hingga konflik dalam
organisasi. Aspek-aspek tersebut tidak dapat bekerja tanpa adanya suatu

komunikasi dalam organisasi.



Komunikasi dalam organisasi memiliki peran penting sebagai
jembatan antara penciptaan pesan dengan penafsiran pesan. Saat telah
bersinggungan dengan komunikasi, suatu organisasi bukan lagi hanya
wadah bagi sekelompok orang untuk mencapai tujuan tetapi organisasi
menjadi suatu sistem. Pool (Pace dan Faules, 2015) menyatakan bahwa
sistem komunikasi organisasi berhubungan dengan orang-orang dan jabatan
dalam organisasi. Komunikasi organisasi kemudian menjadi proses
penciptaan makna atas interaksi yang menciptakan, memelihara, hingga
mampu mengubah suatu organisasi.

Berbicara mengenai organisasi, terdapat beberapa macam jenis
organisasi. Menurut Wirawan (2008) berikut adalah jenis-jenis dari
organisasi.

a. Organisasi formal
Organisasi formal merupakan organisasi yang memiliki peraturan
ataupun undang-undang, akta pendirian, anggaran dasar dan anggaran
rumah tangga, serta berbadan hukum. Contoh dari organisasi formal
ialah seperti perusahaan, sekolah/universitas, TNI/Polri, pengadilan,
dan lain sebagainya.

b. Organisasi informal
Organisasi informal merupakan organisasi yang sifatnya tidak
mengikat. Pada umumnya organisasi informal hanya berupa paguyuban.
Contoh dari organisasi informal ialah paguyuban arisan, organisasi

kekeluargaan, majelis taklim, dan lain sebagainya.



c. Organisasi profit

Organisasi profit merupakan organisasi yang memiliki tujuan

memperoleh keuntungan. Beberapa contoh yang terdapat dalam

organisasi formal dapat pula menjadi bagian dari organisasi profit. Salah

satu contohnya ialah perusahaan bisnis atau organisasi bisnis.
d. Organisasi nirlaba

Organisasi nirlaba merupakan organisasi yang tujuannya berkebalikan

dengan organisasi profit. Tujuan dari organisasi nirlaba tidak untuk

memperoleh keuntungan. Beberapa contoh dari organisasi nirlaba ialah

NGO, kelompok sukarelawan, rumah sakit, dan lain sebagainya.

Berkaitan dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini, peneliti
berfokus pada organisasi formal dengan orientasi organisasi profit. Dalam
lingkungan internal setiap organisasi, dikembangkan suatu budaya
organisasi (Wirawan, 2008). Untuk dapat mencapai tujuan organisasi,
anggota organisasi baik secara individual maupun kelompok harus
berperilaku dengan pola tertentu sesuai dengan nilai-nilai organisasinya.
Pada organisasi bisnis, tujuan yang ingin dicapai ialah menciptakan nilai
tambah melalui penyediaan barang dan jasa untuk konsumen maupun
stakeholder-nya (Wirawan, 2008).
Bagi organisasi bisnis, kemampuan dalam menyediakan nilai tambah

akan membuat anggota organisasi memperoleh keuntungan. Oleh karena itu,
budaya organisasi yang membentuk pola aktivitas anggota organisasinya

akan diarahkan untuk mencapai tujuan dalam hal memperoleh keuntungan.



Agar tujuan tersebut dapat tercapai, organisasi perlu untuk
menginternalisasikan budayanya. Budaya organisasi dapat dikomunikasikan
melalui aliran-aliran informasi dalam organisasi.

Aliran informasi dalam komunikasi organisasi berkaitan erat dengan
bagaimana menyampaikan informasi ke seluruh bagian organisasi (Pace dan
Faules, 2015). Melalui proses aliran informasi pesan-pesan secara tetap dan
berkesinambungan diciptakan, ditampilkan, dan diinterpretasikan. Dalam
konteks budaya organisasi, pesan-pesan yang dimaksud ialah nilai-nilai dari
budaya organisasi. Nilai-nilai dari budaya organisasi yang telah diciptakan,
akan ditampilkan kepada seluruh anggota organisasi agar nantinya dapat
diinternalisasikan oleh seluruh anggota organisasi.

2. Budaya Organisasi

Robbins (Suwarto dan Koeshartono, 2009) menyatakan bahwa
budaya organisasi merupakan suatu sistem makna bersama atau persepsi
yang dianut oleh anggota — anggota organisasi. Budaya organisasi juga
dipahami sebagai sejumlah pemahaman penting seperti norma, nilai, sikap,
dan keyakinan yang dimiliki bersama oleh anggota — anggota organisasi
(Stoner dalam Suwarto dan Koeshartono, 2009). Menurut Wirawan (2008)
budaya organisasi dapat menjadi faktor penting dalam menentukan
keberhasilan atau kegagalan organisasi karena budaya dapat berpengaruh
dalam mendorong perilaku kerja poYanif maupun negatif. Setiap anggota

organisasi wajib memahami, merasa memiliki, dan menerapkan dalam
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perilakunya bagaimana budaya organisasi yang dimiliki oleh perusahaanya

(Wirawan, 2008).

Menurut Wirawan (2008) yang membedakan budaya organisasi satu

dengan lainnya ialah isi dari budaya organisasinya. Isi budaya organisasi

dibedakan dalah tiga dimensi pokok yaitu artefak, norma, dan nilai. Artefak

merupakan dimensi budaya organisasi yang dapat ditangkap oleh panca

indra. Hal — hal yang termasuk ke dalam artefak suatu budaya organisasi

ialah sebagai berikut.

a.

Objek material berupa logo, produk, brosur, laporan tahunan, serta
benda seni dari organisasi.

Rancangan fisik berupa arsitektur gedung, tata ruang kantor, serta
tempat parkir.

Teknologi berupa mesin, peralatan, proses produksi, ramuan, formula,
dan kendaraan yang digunakan untuk memproses produk organisasi.
Bahasa berupa tutur kata, gesture tubuh, serta jargon yang digunakan
dalam komunikasi antar anggota dan dengan orang luar.

Metafor berupa kata atau istilah yang diberikan pada suatu objek atau
suatu tindakan yang hanya terdapat dalam organisasi tersebut.
Simbol-simbol dapat berupa kata-kata, objek, maupun kondisi yang
memiliki arti bagi suatu organisasi.

Dinamika kerja dapat berupa peraturan-peraturan yang mengikat,
sistem-sistem yang diterapkan, serta program-program yang dibuat

ataupun dilaksanakan.
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Selain dimensi artefak, terdapat pula dimensi non artefak yaitu nilai-
nilai. Nilai-nilai merupakan suatu bentuk kepercayaan permanen
mengenai apa yang tepat dan tidak tepat yang mengarahkan tindakan dan
perilaku karyawan dalam mencapai tujuan organisasi (Wirawan, 2008).
Nilai-nilai bersama mendefinisikan karakter dasar organisasi dan
memberikan identitas pada suatu organisasi. Nilai dalam budaya
organisasi berhubungan erat dengan moral dan kode etik yang menetukan
apa yang harus dilakukan. Sebagai contoh ialah saat suatu organisasi
mempunyai nilai kejujuran, integritas, dan keterbukaan maka organisasi
tersebut menanamkan sikap bahwa setiap anggota organisasi harus
bertindak jujur dan berintegritas tinggi.

Budaya organisasi dapat mempengaruhi pola pikir, sikap, dan
perilaku anggota organisasi apabila budaya tersebut telah melekat dalam
diri anggota organisasi. Agar dapat melekat dalam diri anggotanya budaya
tidak hanya disosialisasikan tetapi juga diinternalisasikan. Internalisasi
merupakan proses penanaman secara mendalam baik keyakinan, sikap,
maupun nilai-nilai melalui penyuluhan, pembekalan, seminar, dan lain
sebagainya (KBBI, 2020). Melalui proses internlaisasi, harapan bahwa
budaya akan melekat dalam diri anggotanya dapat terwujud dan kemudian
akan tercermin di segala aspek yang dilakukan oleh anggota organisasi.
Melekatnya budaya dalam diri anggota organisasi dapat terlihat dari

bagaimana anggota organisasi melaksanakan tugasnya, bagaimana cara
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berbicaranya, bagaimana cara berinteraksinya dengan pihak luar, cara

berpakaiannya dan lain sebagainya.

Menurut Wirawan (2008), peranan penting budaya organisasi ialah

sebagai berikut.

a.

Identitas organisasi

Budaya organisasi berisikan satu set karakteristik yang
menggambarkan dan membedakan suatu organisasi dengan organisasi
lainnya. Oleh karena itu, budaya organisasi akan menunjukan
bagaimana identitas dari suatu organisasi kepada orang lain.
Menyatukan organisasi

Budaya organisasi mengandung nilai-nilai yang menyatukan dan
mengoordinasi anggota organisasi. Hal-hal tersebut akan menyatukan
pola pikir dan perilaku anggota organisasi. Saat terdapat anggota baru
dalam organisasi, anggota tersebut wajib menerima dan menerapkan
budaya organisasi yang ada agar dapat diterima sebagai anggota
organisasi.

Reduksi konflik

Budaya organisasi mampu mereduksi konflik karena adanya dasar
bahwa anggota organisasi memiliki pola pikir, asumsi, dan filsafat
organisasi yang sama sehingga dapat memperkecil perbedaan dan

terjadinya konflik antar anggota.

d. Komitmen kepada organisasi dan kelompok

13



Budaya organisasi yang kondusif dapat mengembangkan rasa
memiliki dan komitmen tinggi terhadap organisasi.

e. Reduksi ketidakpastian
Budaya organisasi dapat meminimalisir adanya ketidakpastian dalam
organisasi karena nilai dalam budaya organisasi akan menentukan ke
mana arah, apa yang akan dicapai, dan bagaimana cara mencapainya.

f.  Menciptakan konsistensi
Nilai-nilai yang terdapat dalam budaya orgnisasi akan menciptakan
konsistensi pada anggota organisasi dalam berpikir, berperilaku, dan
merespon lingkungan organisasi.

g. Menumbuhkan motivasi
Nilai-nilai budaya organisasi dapat menumbuhkan motivasi dalam diri
anggota —organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam
mencapai tujuan organisasi, anggota organisasi juga akan termotivasi
untuk menggunakan perilaku dan cara tertentu yang dapat diterima
oleh budaya organisasi.

h. Menciptakan kinerja organisasi
Faktor-faktor yang menjadi indikator terciptanya kinerja tinggi ialah
kepuasaan kerja, etos kerja, dan motivasi kerja. Nilai-nilai budaya
organisasi yang kondusif mampu untuk menciptakan, meningkatkan,
dan mempertahankan adanya kinerja tinggi dari anggota organisasi.
Keberadaan budaya organisasi tidak dapat juga dilepaskan dari

pentingnya suatu komunikasi. Agar budaya organisasi dapat diterima dan
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dilaksanakan oleh seluruh anggota organisasi, budaya organisasi perlu
untuk dikomunikasikan terlebih dahulu kepada seluruh anggota organisasi.
Maka keberadaan strategi komunikasi menjadi aspek penting dalam proses
menginternalisasikankan budaya organisasi.

3. Strategi Komunikasi

Pada mulanya strategi merupakan suatu konsep militer yang
diartikan sebagai seni perang para jendral (The Art of General) yang berisi
suatu rancangan terbaik untuk memenangkan peperangan. Seiring
perkembangan zaman, strategi kemudian digunakan pula untuk menangani
masalah-masalah komunikasi. Strategi komunikasi digunakan untuk
menangani persoalan-persoalan yang berkaitan dengan penggunaan sumber
daya komunikasi. Rogers (Cangara, 2014) mengungkapkan bahwa strategi
komunikasi merupakan suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah
tingkah laku manusia dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide
baru.

Menurut Middleton (Cangara, 2014) strategi komunikasi ialah
kombinasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari
komunikator, pesan, saluran, penerima, hingga pengaruh yang dirancang
untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal. Sebagai kombinasi
terbaik dari elemen komunikasi maka Pace, Brent, dan Burnett (Ramadhan,
2019) menunjukan bahwa terdapat empat tujuan strategi komunikasi yang

dijelaskan sebagai berikut.
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a. To secure understanding, yaitu untuk memastikan terjadi suatu
pemahaman dalam berkomunikasi.

b. To establish acceptance, yaitu bagaimana cara penerimaan pesan terus
dibina dengan baik.

c. To motivate action, yaitu untuk memotivasi sasaran komunikasi agar
melakukan suatu tindakan.

d. To goals which communicator sought to achive, yaitu bagaimana
mencapai tujuan yang diinginkan oleh pihak komunikator dari proses
komunikasi tersebut.

Dari berbagai gagasan tersebut, dalam menetapkan strategi
komunikasi poin penting yang perlu diperhatikan ialah elemen komunikasi
itu sendiri yaitu who says what, to whom through what channels, and what
effects (Cangara, 2014). Oleh karena itu menurut Cangara (2014) terdapat
beberapa tahapan penetapan strategi komunikasi. Tahapan-tahapan tersebut
ialah sebagai berikut.

a. Memilih dan menetapkan komunikator
Agar proses komunikasi dapat berhasil, seorang komunikator harus
memenuhi tiga syarat utama yaitu (1) memiliki kredibilitas, (2)
memiliki dayar tarik, dan (3) memiliki kekuatan.

b. Menetapkan target sasaran
Agar dapat menentukan target sasaran yang tepat sekaligus dapat

memahami segementasinya dilakukan riset terhadap audien. Dengan
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€.

melakukan riset audien maka dapat dilakukan prediksi, antisiapsi, serta
penyesuaian program-program komunikasi yang akan dilakukan.
Menyusun pesan

Agar mengena dan efektif perlu diperhatikan beberapa hal dalam
penyusunan pesan seperti (1) penguasaan terhadap pesan yang akan
disampaikan, (2) mampu mengemukakan argumen secara logis yang
didukung fakta dan data, (3) menyiapkan intonasi dan gestur yang dapat
menarik perhatian audien, serta (4) dapat membumbui pesan dengan
humor agar mengurangi rasa bosan audien dalam mendengarkan pesan.
Memilih media saluran komunikasi

Dalam pemilihan media saluran komunikasi hal yang harus diperhatikan
ialah seperti (1) mengumpulkan data mengenai sumber daya komunikasi
yang ada di dalam target sasaran, (2) menganalisis informasi apa yang
diperlukan oleh target sasaran dalam suatu media, (3) melihat
keterjangkauan pesan yang akan disampaikan melalui suatu media
tertentu.
Penetapan tim kerja
Melalui penetapan tim kerja maka masing-masing tim dapat bekerja
secara lebih efektif sesuai bidang pembagian kerjanya masing-masing.
Disamping itu masing-masing tim kerja pun dapat lebih fokus

menyelesaikan tanggung jawab masing-masing.
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f.

Penetapan rencana anggaran
Rencana anggaran dibuat untuk meminimalisir terjadinya pemborosan
anggaran sehingga pemanfaatan anggaran dapat diatur lebih efektif dan
efisien. Dengan menyusun rencana anggaran maka apa saja pengeluaran
yang diperlukan dapat ditata lebih teratur.
Penyusunan jadwal kegiatan
Penyususnan jadwal kegiatan dalam strategi komunikasi dimaksudkan
agar kegiatan atau program yang nantinya akan disampaikan dapat
disebarkan di waktu yang tepat. Dengan demikian proses komunikasi
yang dilakukan akan membawa efek seperti yang diharapkan.
Efek Komunikasi
Setiap program komunikasi memiliki tujuan yaitu mempengaruhi target
sasaran. Efek atau pengaruh merupakan suatu perbedaan antara apa yang
dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan penerima saat sebelum dan sesudah
menerima pesan (Stuart dan Jamias dalam Cangara, 2014). Pengaruh atau
efek dapat terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan
perilaku. Perubahan tersebut dapat dihasilkan melalui proses komunikasi
yang sangat ditentukan oleh sumber, pesan, media dan penerima.
Evaluasi
Evaluasi merupakan tahapan akhir dalam suatu strategi komunikasi.
Evaluasi dimaksudkan untuk memperbaiki atau meningkatkan
keberhasilan yang telah dicapai sebelumnya. Evaluasi dilakukan untuk

melihat semua komponen pendukung berlangsungnya proses
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komunikasi. Komponen-koponen tersebut mencakup sumber, pesan,
media, penerima, hingga efek yang ditimbulkan.
F. Kerangka Konsep
Berdasarkan kerangka teori yang telah disusun sebelumnya, kemudian
dibentuk sebuah kerangka konsep yang akan mendasari penelitian ini. Berikut
ini adalah penjabaran kerangka konsep yang menjadi dasar penelitian ini.
Rogers (Cangara, 2014) mengungkapkan bahwa strategi komunikasi
merupakan suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku manusia
dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. Untuk mendukung
teori yang dikemukakan oleh Rogers, peneliti menggunakan tahapan-tahapan
penetapan strategi komunikasi yang dikemukakan oleh Cangara. Tahapan-
tahapan tersebut akan digunakan untuk melihat penerapan strategi komunikasi
di Telkom Witel Yogya. Tahapan-tahapan penetapan strategi komunikasi
tersebut ialah sebagai berikut.
a. Memilih dan menetapkan komunikator
Agar proses komunikasi dapat berhasil, seorang komunikator harus
memenuhi tiga syarat utama yaitu (1) memiliki kredibilitas, (2) memiliki
dayar tarik, dan (3) memiliki kekuatan.
b. Menetapkan target sasaran
Agar dapat menentukan target sasaran yang tepat sekaligus dapat
memahami segementasinya dilakukan riset terhadap audien. Dengan
melakukan riset audien maka dapat dilakukan prediksi, antisiapsi, serta

penyesuaian program-program komunikasi yang akan dilakukan.
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C.

Menyusun pesan

Agar mengena dan efektif perlu diperhatikan beberapa hal dalam
penyusunan pesan seperti (1) penguasaan terhadap pesan yang akan
disampaikan, (2) mampu mengemukakan argumen secara logis yang
didukung fakta dan data, (3) menyiapkan intonasi dan gestur yang dapat
menarik perhatian audien, serta (4) dapat membumbui pesan dengan humor
agar mengurangi rasa bosan audien dalam mendengarkan pesan.

Memilih media saluran komunikasi

Dalam pemilihan media saluran komunikasi hal yang harus diperhatikan
lalah seperti (1) mengumpulkan data mengenai sumber daya komunikasi
yang ada di dalam target sasaran, (2) menganalisis informasi apa yang
diperlukan oleh target sasaran dalam suatu media, (3) melihat
keterjangkauan pesan yang akan disampaikan melalui suatu media tertentu.
Penetapan tim kerja

Melalui penetapan tim kerja maka masing-masing tim dapat bekerja secara
lebih efektif sesuai bidang pembagian kerjanya masing-masing. Disamping
itu masing-masing tim kerja pun dapat lebih fokus menyelesaikan tanggung
jawab masing-masing.

Penetapan rencana anggaran

Rencana anggaran dibuat untuk meminimalisir terjadinya pemborosan
anggaran sehingga pemanfaatan anggaran dapat diatur lebih efektif dan
efisien. Dengan menyusun rencana anggaran maka apa saja pengeluaran

yang diperlukan dapat ditata lebih teratur.

20



g. Penyusunan jadwal kegiatan
Penyususnan jadwal kegiatan dalam strategi komunikasi dimaksudkan agar
kegiatan atau program yang nantinya akan disampaikan dapat disebarkan di
waktu yang tepat. Dengan demikian proses komunikasi yang dilakukan akan
membawa efek seperti yang diharapkan.

h. Efek Komunikasi
Setiap program komunikasi memiliki tujuan yaitu mempengaruhi target
sasaran. Efek atau pengaruh merupakan suatu perbedaan antara apa yang
dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan penerima saat sebelum dan sesudah
menerima pesan (Stuart dan Jamias dalam Cangara, 2014). Pengaruh atau
efek dapat terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku.
Perubahan tersebut dapat dihasilkan melalui proses komunikasi yang sangat
ditentukan oleh sumber, pesan, media dan penerima.

i. Evaluasi
Evaluasi merupakan tahapan akhir dalam suatu strategi komunikasi.
Evaluasi dimaksudkan untuk memperbaiki atau meningkatkan keberhasilan
yang telah dicapai sebelumnya. Evaluasi dilakukan untuk melihat semua
komponen pendukung berlangsungnya proses komunikasi. Komponen-
koponen tersebut mencakup sumber, pesan, media, penerima, hingga efek
yang ditimbulkan.
Melalui tahapan strategi komunikasi tersebut, maka akan dilihat bagaimana

proses internalisasi nilai budaya di Witel Yogya. Internalisasi merupakan proses

penanaman secara mendalam nilai-nilai, keyakinan, maupun sikap yang berkaitan
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dengan budaya organisasi. Budaya organisasi mengandung norma, nilai-nilai, dan
kode etik yang menyatukan dan mengoordinasi anggota organisasi. Hal-hal tersebut
akan menyatukan pola pikir dan perilaku anggota organisasi. Isi budaya organisasi
mengontrol apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh anggota organisasi.
Menurut Wirawan (2008) setiap anggota wajib menerima dan menerapkan budaya
organisasi yang ada agar dapat diterima sebagai anggota organisasi.

Menurut Wirawan (2008), salah satu peranan penting budaya organisasi
ialah sebagai identitas organisasi. Budaya organisasi berisikan satu set karakteristik
yang menggambarkan dan membedakan suatu organisasi dengan organisasi
lainnya. Oleh karena itu, budaya organisasi akan menunjukan bagaimana identitas
dari suatu organisasi kepada orang lain. Agar budaya organisasi dapat dilihat
sebagai suatu identitas maka nilai-nilai dalam budaya organisasi perlu untuk
ditampakan baik melalui dimensi artefak maupun melalui anggota-anggota
organisasi. Untuk melekatkan nilai-nilai budaya organisasi kepada diri anggota
organisasi diperlukan adanya suatu proses internalisasi budaya organisasi.

Untuk mencapai tujuan tersebut, internalisasi budaya organisasi dapat
dilakukan melalui penyuluhan, pembekalan, seminar dan lain sebagainya. Akan
tetapi, agar proses internalisasi dapat dilakukan dengan tepat, diperlukan adanya
strategi komunikasi. Strategi komunikasi digunakan untuk mentepakan tahapan-
tahapan yang harus disiapkan untuk melakukan internalisasi nilai budaya. Tahapan-
tahapan tersebut meliputi penetapan komunikator, penetapan audien, penyusunan
pesan hingga pada tahap evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut selanjutnya akan

dijelaskan secara lebih rinci pada sub bab strategi komunikasi.
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G. Metodologi
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi dan
memahami suatu gejala sentral (Creswell dalam Raco, 2010). Agar dapat
mengerti gejala sentral yang dimaksud peneliti akan mewawancarai
partisipan dalam penelitiannya dengan memberi pertanyaan-pertanyaan
umum. Hasil dari wawancara tersebut kemudian menjadi data yang akan
dianalisis dalam penelitian.
2. Metode Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunkan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Nazir (2009) penelitian deskriptif kualitatif
adalah suatu pnelitian yang memberikan gambaran dan deskripsi secara
sistematis terkait suatu fenomena, kondisi, maupun kelompok manusia.
Penelitian deskriptif kualitatif mengutamakan pengamatan dan keadaan
alami pada subjek penelitian.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Telkom Witel Yogya yang berlokasi
di JI Yos Sudarso No 9 Yogyakarta. Penelitian ini befokus pada strategi
komunikasi internal perusahaan yang dikelola oleh unit human and

resources develpomnet (HRD).

23



4. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini ialah karyawan dari unit human and
resources develpomnet (HRD) Telkom Witel Yogya. Unit Human Resource
and Development. HRD Witel Yogya bertanggung jawab atas seluruh
pengelolaan program internalisasi budaya. Dalam unit ini terdapat dua
informan yaitu manager unit HRD dan staf unit HRD.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan upaya untuk mencari data yang akan

digunakan untuk mengetahui gambaran dari subjek yang sedang diteliti
(Ruslan, 2006). Dalam teknik pengumpulan data, terdapat dua sumber data
yang dapat diperoleh yaitu data internal yang berasal dari perusahaan atau
organisasi yang bersangkutan dan data eksternal yang berasal dari luar
perusahaan. Pada penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan dengan
wawancara mendalam dan dokumentasi. Penjelasan mengenai kedua
tahapan tersebut ialah sebagai berikut.
a. Wawancara mendalam

Wawancara mendalam dilakukan kepada subjek-subjek penelitian.

Subjek penelitin yang dimaksud ialah karyawan unit HRD Witel Yogya.

Untuk melakukan wawancara mendalam peneliti menyiapkan guide line

wawancara yang disusun berdasarkan kerangka konsep yang ada.
b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari teknik pengumpulan data

kualitatif selain wawancara mendalam (Sugiyono dalam Maharani,
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2020). Dokumentasi dapat berupa gambar, catatan, maupun karya

individu dari peristwa yang sudah berlalu.

6. Teknik Analisis Data

Pada tahap analisis data peneliti menggunakan empat tahap Yaitu

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Masing — masing tahap dijelaskan sebagai berikut.

a)

b)

d)

Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, peneliti akan menggunakan data dari hasil
wawancara dengan subjek penelitian, observasi, dan dokumentasi yang
berasal dari dokumen milik HRD Witel Yogya.

Reduksi Data

Pada tahap reduksi data peneliti akan melakukan pemusatan data. Data —
data yang telah diperoleh akan diseleksi dan disesuaikan dengan konsep
dan tema yang diangkat dalam peelitian.

Penyajian Data

Tahap penyajian data merupakan tahap dimana data-data yang telah
direduksi kemudian disusun menjadi rangkaian informasi. Rangkaian
informasi tersebut menjelaskan mengenai apa saja yang diperoleh dari
hasil pengumpulan dan reduksi data yang telah disesuaikan dengan
konsep dan tema yang digunakan dalam penelitian ini.

Penarikan Kesimpulan

Melalui rangakaian informasi dalam penyajian data, peneliti kemudian

akan melakukan penarikan kesimpulan dari penelitian yang
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dilaksanakan. Kesimpulan yang diperoleh menjadi hasil akhir dari proses
analisis data serta dapat menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan sejak awal.
7. Triangulasi Data
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian, peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi data berarti menggunakan bermacam-macam
data, menggunakan lebih dari satu teori, beberapa teknik analisa, dan
melibatkan lebih banyak peneliti (Raco, 2010). Secara sederhana triangulasi
berarti melakukan pengecekan data dengan membandingkan data dengan
sumber-sumber lain. Triangulasi dalam penelitan ini melibatkan beberapa

karyawan dari unit-unit kerja yang ada di Witel Yogya.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Peneliti melihat adanya tahapan-tahapan dalam penyususnan
strategi komunikasi di PT Telkom Witel Yogya tidak dilakukan secara utuh.
Langkah dalam perencanaan strategi komunikasi tersebut diawali dengan
pemilihan komunikator. Witel Yogya memilih komunikator dengan
mengikuti syarat ideal komunikator sehingga calon komunikatornya berasal
dari salah satu anggota terbaik di tim culture agent atau culture booster.
Komunikator ideal tersebut selanjutnya akan menyampaikan pesan yang
disusun berdasarkan pedoman calender of culture activation. Pesan tersebut
selanjutnya akan disampaikan kepada penerima pesan atau target sasaran.
Target sasaran yang ideal merupakan target sasaran yang ditetapkan melalui
riset audien. Pada penelitian ini, peneliti menemukan bahwa Witel Yogya
tidak melakukan riset audien sebelum mentetapkan target sasaran. Hal
tersebut dapat berpengaruh pada tersampaikannya pesan yang dimaksud
dengan tepat.

Tidak tepatnya target sasaran juga akan berdampak pada pengaruh
yang nantinya diharapkan. Apabila pesan tidak diterima dengan tepat oleh
target sasaran maka tujuan komunikasi yang optimal berpotensi tidak dapat
diperoleh. Dalam konteks ini, tujuan yang diharapkan ialah improvement
dari anggota organisasi yang mencerminkan nilai budaya yang telah

terinternalisasi. Sedangkan, pesan yang disampaikan dalam strategi
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komunikasi ini ialah nilai-nilai budaya organisasi. Bila pesan tersebut tidak

tersapaikan dengan baik akibat kurang tepatnya pemetaan target sasaran,

maka akan lebih sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuan yang

diharapkan.

B. Saran

1. Praktis
Witel Yogya dapat melakukan riset audien terlebih dahulu sebelum
menetapkan target sasaran. Pesan yang telah dirancang dengan baik
akan menjadi tidak optimal apabila target sasarannya tidak tepat. Oleh
karena itu pemetaan target sasaran melalui riset audien akan membantu
Witel Yogya agar pesan yang dirancang dapat disampaikan dengan tepat
dan memperoleh efek yang diharapkan.

2. Akademis
Penelitian ini dapat memberi gambaran terkait penggunaan strategi
komunikasi yang dikemukakan oleh Cangara. Peneliti menyarankan
untuk penelitian selanjutnya dengan topik pembahasan yang serupa,
dapat menggunakan teori strategi komunikasi yang berbeda agar

memperoleh perspektif yang berbeda.
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INTERVIEW GUIDE

KONSEP DIMENSI PERTANYAAN NARASUMBER
Strategi Siapa yang dipilih sebagai Manager dan
Komunikasi komunikator? Karyawan HRD

Komunikator

. Apa kriteria yang harus

dimiliki komunikator

tersebut?

. Siapa yang dipilih sebagali

Manager dan

target sasaran? Karyawan HRD
Target Sasaran Mengapa audien tersebut

ditetapkan sebagai target

sasaran?
Teknik Bagaimana organisasi Manager dan
penyusunan menyusun pesan yang ingin | Karyawan HRD
pesan disampaikan?
Pemilihan Media apa yang dipilih untuk | Manager dan
media menyampaikan pesan? Karyawan HRD

Bagaimana perusahaan Manager dan
Penetapan

menyusun rencana anggaran | Karyawan HRD
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Manager dan
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Penetapan tim
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menetapkan tim kerja?
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masing-masing tim kerja?

Manager dan

Karyawan HRD
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Bagaimana hasil dari proses
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. Tindakan atau strategi apa

yang selanjutnya dilakukan?

Manager dan
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Organisasi
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TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber : Ibu Yani Qoyimah

Jabatan : Manager HR dan CDC PT Telkom Witel Yogya
Tanggal : 31 Agustus 2020
Tempat : Kantor PT Telkom Witel Yogya

P: Selamat pagi Ibu, sebelumnya apakah boleh untuk memperkenalkan diri terlebih
dahulu?
N: Baik, saya Yani Qoyimah selaku Manager Human Resources and Corporate

Development Community atau biasa disingkat HR dan CDC.

P: Terima kasih ibu. Selanjutnya Bu, apakah bisa diceritakan bagaimana terciptanya
budaya 3ES di Witel Yogya ini?

N: Budaya itu kan Telkom Grup ya, budaya itu dari pusat, jadi budayanya The
Telkom Way. Itu punya pilar Solid, Speed, Smart, lalu ada Imagine Focus
Action. Untuk memahami culture itu dibentuk kipas budaya. Kipas budaya itu
aktivasi budaya untuk memperdalam nilai-nilai budaya yang ada di Telkom
Grup. Jadi yang namanya aktivasi budaya itu ya dilakukan sama semua
komunitas yang ada dalam Telkom Grup. Yang dimaksud komunitas itu ya
seperti Telkom Regional termasuk Witel-Witelnya. Di Jogja sendiri, kipas
budayanya itu 3ES. 3ES itu dari leres, mentes, pantes. 3ES sendiri diambilnya

ya dari nilai solid, speed, smart yang ada di The Telkom Way.

P: Bisa dijelaskan ibu, maknanya 3ES tadi itu apa saja?

N: Jadi ES yang pertama itu tadi kan leres ya. Leser itu hubungannya dengan input
perusahaan. Kalau dalam bahasa jawa itu leres artinya kan baik jadi ya input
perusahaan itu harus yang baik. Baiknya itu misalnya punya prinsip yang kuat,
integritasnya tinggi seperti itu. Lalu ES yang kedua itu mentes. Mentes itu
artinya mateng jadi mateng di sini itu kaitannya dengan proses kerjanya.

Kinerja karyawan itu harus mateng, berkualitas, berbobot gitu. Nah ES yang



terakhir itu pantes. Ya pantes berarti kan layak ya punya nilai guna, punya
manfaat, berkualitas juga. Nah pantes ini hubungannya dengan outputnya.
Kalau tadi sudah punya input yang bagus, kinerjanya juga baik, maka outputnya

juga harus bagus, punya manfaat atau nilai guna begitu.

: Baik Bu. Kemudian Bu, nilai budaya ini kan berarti perlu diinternalisasikan atau
ditanamkan kepada karyawan ya Bu, kalau untuk Witel Yogya sendiri
menginternalisasi itu bagaimana Bu?

: Menginternalisasi ya? Yaa internalisasi itu kan kita menanamkan vya,
ditanamkan terus menerus, pelan-pelan sampe karyawan paham betul nilai
budaya perusahaan itu gimana. Di Telkom ini kan punya budaya The Telkom
Way tapi supaya nilainya The Telkom Way itu tertanam maka ada kipas budaya.
Nah kipas budayanya Witel Yogya ya itu tadi, leres, mentes, pantes. Yang kita
tanamkan itu nilai budaya The Telkom Way tapi lewat kipas budaya 3ES.

. Kalau begitu Bu, apakah ada strategi komunikasi yang digunakan untuk
menginternalisasi nilai budaya 3ES tadi?

: Oh ada kalau itu. Jadi dari pusat itu ada namanya Calender of Culture
Activation disingkatnya COCA. Itu sudah ditetapkan dari pusat nanti pusat
turunkan ke regional dari regional diturunkan lagi ke witel. Lalu untuk
menjalankan apa yang ada di dalam COCA itu dibentuk role model, culture
agent, sama culture booster. Nah kalau di sini, role model itu GM Witel. Jadi
role model itu pimpinan di unit. Misalnya di regional ya role modelnya EVP
gitu. Kalau culture agent, ini ada di level manager gitu. Lalu ada culture booster
tadi, culture booster itu isinya anak-anak yang milenial. Istilahnya kalau di sini
GenYy.

. Lalu perannya role model, culture agent, sama culture booster tadi apa ya bu?
: Kalau role model itu perannya ya sebagai pimpinan unit yang memberi
semangat, motivasi kaya gitu. Terus kalau culture agent itu yang istilahnya agen

perubahaan, itu yang mendorong untuk diterapkannya budaya. Kalau culture



booster itu mereka kan lebih kreatif ya, nah itu mereka yang melaksanakan
budaya. Culture booster itu punya tugas untuk mengembangkan ide-ide supaya

sesuai dengan perkembangan zaman.

P: Kemudian Bu, sarananya untuk menginternalisasi nilai budaya tadi melalui apa
saja ya bu?

N: Kalau sarana komunikasinya itu kalau dari pusat itu ada diarium gitu. Itu kaya
mobile apps gitu ya, untuk internal Telkom Grup gitu ya. Diarium itu bisa untuk
absen, untuk employee self-service juga. Bisa kaya facebook ada status gitu,
nnanti lewat sini dari pusat mengirimkan materi tentang budaya Telkom. Selain
lewat diarium nanti juga bisa lewat program-program gitu mengikuti agenda
yang ada di COCA. Kalau di Telkom ini kita kan sistem komunikasinya kan top
down. Jadi untuk program gitu kita mengikuti arahan dari pusat. Pusat yang
akan membuat program besarnya, lalu diturunkan ke tingkat regional, nanti dari
regional dirinci lagi baru diturunkan ke witel. Setelah itu witel menyusun

kegiatan sesuai dengan program yang sudah ada.

P: Lalu bu, tadi kan disebutkan kalau witel menyusun kegiatan sesuai dengan
program, nah isi kegiatannya disusun berdasarkan apa ya bu?

N: Kalau isi kegiatannya ya kita mengikuti yang ada di COCA itu. Jadi COCA itu
buat menentukan tema gitu. Kalau mau bikin kegiatan itu kita liat buan ini
temanya apa. Jadi ada kalendernya. Untuk tiap bulan itu masing-masing unit
berkreasi untuk mensosialisasikan atau mengimplementasi nilai-nilai budaya
itu. Ada kalender itu supaya sama. Jadi yang dari pusat itu jadi acuan. Nanti

kita bikin kreasinya sesuai dengan situasi dan kondisi di witel.

P: Kemudian bu, dalam kegiatan atau program tersebut, kan ada pesan yang ingin
disampaikan ya bu, nah untuk menyusun pesan-pesan di setiap program atau
kegiatan disusun berdasarkan apa ya bu?

N: Kalau nyusun pesan itu ya disusun berdasarkan sasaran kerja. Kan ada COCA

yang ditetapkan dari pusat, poin-poin yang ada dalam COCA itu jadi sasaran



kerja kita. Supaya sasaran kerja bisa terlaksana maka ada hal-hal yang harus
dilakukan sebagai strategi. Di situ ada empat hal, ada leader talk value, transfer
knowladge, movement, sama satu lagi improvement. Leader talk value itu harus
role model menyampaikan minimal satu bulan sekali. Lalu ada transfer
knowladge itu yang ngisi culture agent atau culture booster minimal satu bulan
sekali. Lalu ada movement, itu kaya kegiatan sosial gitu minimal satu kalau

dalam triwulan. Terus ada make improvement itu inovasi atau buat ide baru.

: Kemudian bu, apakah program culture ini berhubungan juga denga program lain
atau bagaimana bu?

. Jadi program culture ini bisa di link kan juga ke CSR. Nah CSR itu movement
ya, itu bisa ke luar bisa ke dalam juga. Apalagi kaya sekarang covid kan, kita
juga mewujudkan culture lewat bantuan apd, bantuan sembako, seperti itu. Ada
bulan ramadhan kemarin itu kita penyerahan tali asih dari organik ke outsource,
itu biasanya tiap tahun sih. Tapi kalau covid gini kegiatan sosialnya lebih
banyak ya. Jadi kalau yang ke luar itu kaya bantuan ke rumah sakit, ke

masyarakat terdampak gitu.

. Lalu bu, untuk melaksanakan semua itu kan pasti diperlukan anggaran, kalau
boleh tahu di Witel Yogya sendiri perencanaan anggarannya seperti apa ya bu
untuk melaksanakan program-program tersebut?

. lya betul sekali. Kalau soal anggaran itu ada, tapi sistemnya terpusat. Jadi nanti
yang mengatur itu pusat terus di drop ke witel, nanti witel yang menyesuaikan
karena kan semuanya sistemnya top down ya. Nanti kalau sudah selesai
diselenggarakan ya kita buat laporan ke pusat. Kita juga sebagai evidance nanti
diunggah ke portal Telkom atau ke instagram.



TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber : lbu Tri Martiningsih

Jabatan : Asisten Manager HR dan CDC
Tanggal : 31 Agustus 2020
Tempat : PT Telkom Witel Yogya

P: Baik ibu, sebelumnya apakah boleh untuk memperkenalkan diri terlebih dahulu?
N: lya, saya Tri Martiningsih dari divisi HR dan CDC. Saya sendiri saat ini

menjabat sebagai asisten manager di divisi ini.

P: Baik ibu, di sini saya ingin menanyakan terkait bagaimana strategi Witel Yogya
dalam menginternalisasi nilai budaya perusahaan. Kalau boleh tahu bu, untuk
menginternalisasi budaya perusahaan saluran yang digunakan apa saja ya bu?

N: Jadi kalountuk salurannya itu kita kurang lebih ada tiga yaitu diarium, web

internal, sama digismart.

P: Bisa tolong dijelaskan satu persatu ibu terkait saluran-saluran tersebut?

N: Oke, jadi kalau Diarium itu bentuknya seperti mobile apps. Itu dibuat dari pusat
dan hanya untuk internal Telkom Grup. Fungsinya bisa untuk absen, untuk
employee self-service, atau bisa untuk buat status seperti di facebook gitu.
Biasanya dari pusat juga mngirim materi tentang budaya Telkom lewat diarium
itu. Lalu kalau web internal kita punya namanya Portal Telkom. Portal ini
bentuknya seperti web berita gitu, biasanya kalau kita ada kegiatan atau
program yang berhubungan sama budaya atau yang lain, kita akan unggah di
situ sebagai bentuk evidance-nya kalau kita sudah menginternalisasi budaya
perusahaan. Kalau digismart, itu bentuknya seperti seminar atau penyuluhan
pembekalan gitu. Nanti karyawan dikumpulin di aula lalu ada pematerinya

nanti.



P: Baik bu. Saya mau membahas lebih dalam lagi ya bu terkait digismart. Tadi
disebutkan bahwa digismart itu ada pematerinya, nah pematerinya ini siapa ya
bu?

N: Jadi untuk program budaya ini kita punya tim namanya culture agent dan
culture booster. Culture agent itu isinya jajaran manager dan tugasnya mereka
ini jadi agen perubahan. Kalau culture booster isinya itu Gen Y atau anak-anak
milenial di sini. Mereka punya tugas sebagai pengembang ide karena kan
mereka lebih kreatif ya, idenya masih fresh, bisa disesuaikan sama
perkembangan zaman. Nah si pemateri ini kita ambil dari salah satu baik culture
agent atau culture booster itu tadi. Selain mereka, pematerinya itu bisa General

Manager Kita tapi nanti istilahnya bukan digismart tapi great spirit.

P: Lalu bu, untuk bisa jadi pemateri apakah ada syarat tertentu?

N: Oh iya ada tentunya. Jadi kalau kita milih pemateri, syaratnya itu pertama dia
harus paham betul nilai-nilai budaya sama dia harus punya etos kerja yang
tinggi. Kenapa harus paham nilai-nilai budaya ya karena materi yang nantinya
disampaikan kan terkait budaya perusahaan, nanti lucu kalau yang kasih materi
malah ga paham sama nilai budayanya kan. Terus kalau soal etos kerja yang
tinggi, kan namanya pemateri itu harus terlihat pantas gitu ya, bisa menjadi
contoh lah. Nah kalau dia punya etos kerja yang tinggi kan bisa memberi contoh
nih buat karyawan-karyawan yang lain, begitu. Terus, kalau yang berhubungan
sama Gen Y nih kita juga liat kreatifitasnya gimana, tinggi engga kreatifitasnya,

gitu.

P: Baik bu, lalu tadi disebutkan bahwa yang mengikuti digismart itu karyawan ya
bu, nah itu apakah semua karyawan ikut dalam digismart atau bagaimana bu?
N: Nah di sini itu karyawan ada dua, yang satu karyawan tetap atau kita sebutnya
organik dan ada karyawan outsourcing. Karna sekarang kita Telkom Grup ya,
jadi ya harus semuanya. Tapi kalau untuk ikut digismart memang lebih fokusnya
ke karyawan tetap. Kalau outsource itu kan keluar masuk ya, jadi mereka tetap



dilibatkan tapi ga seintensif yang karyawan tetap. Kalau karyawan tetap kan
tadi medianya banyak ya, jadi bisa lebih intensif gitu.

P: Kemudian bu terkait digismart tadi, sebelumnya disampaikan kalau digismart itu

P:
N:

p:
N:

berisi materi budaya, nah menyusun materinya ini bagaimana ya bu?

: Kalau untuk menyusun materi, kita mengikuti COCA. COCA itu calender of

culture activation. Jadi itu semacam agenda sasaran kerja yang hubngannya
sama budaya perusahaan. Jadi digismart itu isinya bisa macem-macem,
tergantung sama tema yang ada di COCA tadi. Tapi setiap bulan harus ada
leader talk valuenya terus nanti sisanya diisi transfer knowladge gitu. Nah
leader talk value itu yang digismart tapi namanya great spirit tadi. Materi great
spirit itu diisi sama role model. Nanti pimpinan ngasih motivasi, ngasih
semangat untuk karyawan supaya menerapkan nilai budaya, supaya terus
menjadi terbaik gitu.

Lalu bu, yang menyusun pesan atau materi digismart tadi siapa ya bu?

Nah kan kita ada culture agent dan culture booster itu. Setiap bulan udah ada
satgasnya jadi setiap bulan udah ada tugasnya, bulan ini siapa bulan ini siapa.
Nanti mereka yang susun materinya mau seperti apa sesuai tema di calender of

activation itu.

Kalau untuk pelaksanannya bagaimana ya bu?

Nah kegiatan rutinnya tadi kan digismart itu. Kalau dulu masih normal biasanya
dikumpulin di aula tapi kalo sekarang pakai online kaya webinar gitu. Nah kalau
sekarang malah lebih gampang. Misalnya regional atau pusat bikin digismart,
kita bisa ikut di sana. Nanti kita bisa buat kegiatan lain atau kita juga bisa tetep
bikin digismart di level witel juga. Nanti setelah selesai dilaksanakan kita
unggah evidance-nya ke portal tadi. Portal ini kan bisa diakses sama semua
karyawan Telkom, jadi budaya itu juga selalu kita sosialisasikan lewat artikel-
artikel yang dibuat di web portal itu.



P: Untuk semua kegiatan itu perencanaan anggarannya bagaimana ya bu?

N: Kalau soal anggaran, itu sudah ditetapkan dari pusat. Jadi sistemnya di drop
dari pusat gitu. Nanti kita di witel yang menyesuaikan sama anggaran yang ada.
Contohnya nih misalnya tiba-tiba bulan ini ada kiriman bantuan untuk distribusi
area witel. Ya nanti kita langsung distribusi sesuai target sasarannya. Terus
nanti kan ada batas waktunya itu, jadi nanti kita lakukan sebelum batas waktu

terus nanti kita buat pelaporan ke pusat.



